ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada salah satu ajaran Tarekat Syattariyah yaitu
Mangaji Tubuh Jorong Koto Tinggi Kecamatan Sungai Garingging Kabupaten
padang pariaman. Tarekat Syattariyah dianggap sebagai salah satu entitas
penting dalam tradisi tasawuf Islam. Nama Syattariyah diambil dari nama
pendirinya yaitu, Syaikh Abdullah Asy-Syattar, yang merupakan seorang putra
dari Syekh Syaiban al-Din Umar al-suhrawardi seorang tokoh besar tarekat
Suhrahwardiyah. Tarekat syattariyah ini memiliki ajaran yang cukup unik yaitu
Mangaji tubuh yang mana merupakan pendekatan spiritual yang menekankan
pemahaman terhadap aspek lahiriah dan batiniah manusia sebagai jalan menuju
kedekatan dengan Tuhan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode studi lapangan. Pengumpulan data dilakukan melakukan observasi
langsung terhadap kegiatan Mangaji Tubuh pada Tarekat Syattariyah di Jorong
Koto Tinggi, wawancara mendalam dengan guru serta jamaah yang aktif, serta
analisis dokumen yang berkaitan dengan ajaran dan praktik Tarekat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ajaran Mangaji Tubuh, tubuh
manusia dipandang memiliki peranan penting dalam perjalan spiritual,yang
terbagi kedalam dua dimensi yaitu tubuh lahiriah (kasar) dan tubuh batiniah
(halus). Tubuh kasar merujuk pada aspek fisik yang tampak dan memiliki
fungsi seperti hidup, bergerak, mendengar dan berbicara. Semantara itu tubuh
yang batin atau tubuh halus disebut juga sebagai Muhammad atau Nyawa yang
merupakan esensi ruhani dan berada dalam lindungan tubuh kasar, bersifat tak
terbatas dan tak terjangkau oleh nalar fisik.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Mangaji Tubuh, atau
yang dikenal juga sebagai pengajian tubuh dalam tradisi Tarekat Syattariyah,
merupakan suatu bentuk pengajian tasawuf yang membahas secara mendalam
hubungan antara tubuh fisik dan tubuh spiritual. Pengajian ini menekankan
pentingnya pengenalan diri (ma rifat al-nafs) sebagai jalan menuju pengenalan

terhadap Allah (ma'rifatullah). Dalam ajaran Mangaji tubuh, tubuh manusia



dipandang memiliki peranan penting dalam perjalanan spiritual, yang terbagi

kedalam dua dimensi yaitu tubuh lahiriah (kasar) dan tubuh batiniah (halus).
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